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PENDAHULUAN

Rekomendasi pemupukan padi selama in? masih l)Pr?i”tdt u/mum dan
berlaku secara nasional tanpa melm)erh;allkan sifat-sifat ta—nah .ddn
kebutuhan tanaman. Penerapan rekomendasi pupuk ter.sebu[ dglam waktg
yang lama (sampai tahun »000an) menyebabkan tidak seimbangnya
ketersediaan hara dalam tanah. Hal ini disinyalir merupakan.se‘llah salu
penyebab terjadinya gejala pelandaian peningkatan produktl.yltas padi
sawah (leveling off). Untuk mengatasi gejala ini, diterapkan kebijaksanaan
rekomendasi pemupukan berimbang. Pemupukan berimbang adalah
pemberian pupuk yang didasarkan atas ketersediaan unsur hara dglgm
tanah dan disesuikan dengan kebutuhan tanaman. Dengan demikian
rekomendasi pemupukan adalah spesifik lokasi, artinya disesuaikan dengan
lokasi tertentu.

Pada dasarnya prinsip pemupukan adalah menambah unsur hara yang
sudah ada dalam tanah, tetapi masih kurang untuk menunjang proses
produksi secara optimal. Selain itu dengan pemupukan berimbang
diharapkan keseluruhan hara yang tersedia bagi tanaman seimbang dengan
yang dibutuhkan tanaman. Hal ini penting mengingat kelebihan salah satu

unsur hanyalah merupakan pemborosan dan menyebabkan pencemaran
lingkungan.

PENYUSUNAN REKOMENDASI PEMUPUKAN

Penyusunan rekomendasi pemupukan pada prinsipnya bertitik tolak
pada model uji tanah dan uji tanaman. Uji tanah merupakan suatu model
untuk menduga dan menilai status kesuburan tanah, keberadaan kendala
kimia dalam tanah, kebutuhan pupuk dan pembenah tanah melalu metode
ekstraksi hara tanah. Beberapa contoh metode pendekatan melalui uji tanah
antara lain: Bray, Olsen, Double Acid untuk menduga hara tertentu, metode
Mehlich-Bowling dan Mehlich-3 untuk mengukur beberapa un’sur hard
secara bersamaan, metode Cate dan Nelson untuk menetapkan kebutuhan
pupuk berdasarkan sistem status hara tinggi, sedang dan rendah. ‘

Pusat Penelitian dan Fengembangan Tanah dan Agroklimat telah

menyusun peta status hara P dan K skala 1:250.000 dan 1:50.000 di
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beberapa propinsi di Indonesia untgk membantu perencanaan pengadaan
pupuk serta meningkatkan efisiensi pemupukan.. Berdasarkan peta statug
hara P dan K tersebut disusun suatu rekom'endaSI pgmupukan pada lokasi
spesifik status hara P dan K dengan kriteria seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekomendasi pemupukan P dan K berdasarkan status hara tanah

. Status P dan K (ekstrak HCI-25%)
Rekomendasi ’
pupuk (kg/ha) Rendah Sedang Tinggi

SP-36 100 75 50
KClI 100 50 50

Untuk mendapatkan rekomendasi pemupukan P dan K yang lebih
tepat, maka diperlukan penelitian status hara P dan K yang dipetakan lebih
rinci pada skala 1: 50.000. BPTP Jawa Timur telah menghasilkan peta status
hara P dan K di beberapa kabupaten antara lain Pasuruan, Lumajang,

Banyuwangi sebagian kabupaten Blitar, Madiun, Bojoregoro, Jember,
Situbondo dan Malang.

Selanjutnya peta status P dan K skala 1:50.000 dapat di gunaka:‘r_sebagai
arahan rekomendasi dan perencanaan alokasi penggunaan pupuk P dan
K spesifik lokasi berdasarkan status hara tanah yang ada. Sedangkan acuan

rekomendasi pemupukan N yang paling dianggap baik saat ini adalah
penggunaan Bagan Warna Daun (BWD)

REKOMENDASI PEMUPUKAN P DAN K
BERDASARKAN STATUS HARA TANAH
tanr';‘:ﬂgenian Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk kedalam
dal:must“’k MEncapai status semua hara esensial seimbang dan optimum
efisien:ndh untuk meningkatkan produksi dan mutu hasil pertanian,
tanamar: P‘fijVUpukan, kesuburan tanah serta menghindari keracunan
tinggi ti(.j!‘l:(nls hara tanah yang sudah mencapai kadar optimum atau status
teranékutd forlu ditambahkan lagi, kecuali sebagai pengganti hara yang

sewaktu panen. Untuk menentukan unsur hara atau pupuk yang
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harus ditambahkan, diperlukan penelitian status hara tanah dengan
ekstraksi tertentu yang berkaitan dengan respon pemupukan. Langkah.
langkah dalam menentukan -akomendasi pemupukan berdasarkan staty

hara tanah adalah sebagai berikut:

1. Penentuan areal rekomendasi

Penentuan areal rekomendasi diperlukan data dan peta yang berkaitan

dengan usahatani padi sawah. Peta dan data yang diperlukan: 1) Peta Rupa
Bumi skala 1:25.000, 2) Peta Jenis Tanah, 3) Peta Penggunaan lahan,

2. Pengambilan contoh tanah
« Jumlah contoh tanah untuk penentuan status P dan K skala
1:50.000 ditentukan berdasarkan sebaran areal sawah di
kabupaten yang bersangkutan.
.  Setiap contoh tanah mewakili areal seluas + 25 ha di lapang (atau
seluas 1 cm? dalam peta skala 1:50.000).

. Contoh tanah berupa contoh tanah komposit terdiri dari 4-5
contoh individu dicampur merata kemudian diambil 1,0 kg contoh
komposit untuk analisis di laboratorium.

. Setiap lokasi pengambilan contoh tanah komposit diberi label
yang jelas dan diplot pada peta dasar.

3. Analisis contoh tanah

« Contoh tanah komposit dikering anginkan, dihaluskan dan diayak
lolos saringan < 2 mm.

«  Analisis di laboratorium untuk penetapan P dan K tanah dengan
ekstrak HCI 25 %.

4. Pengolahan Data dan Pembuatan Peta

([?ata hasil analisis kadar P dan K dengan ekstrak HCl 25%
iplotkan pada peta dasar skala 1:50.000.

. ng; zs(;lgemmpokkan atas dasar kriteria rendah (< 20 mg P,0¢
. KadarKt "8 (20-40P,0,/100g) dan tinggi (> 40 mg P,0,/1008)"
anah ekstrak HC| 259, dikelompokkan tiga kelas: rendah
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(<10 mg K,0/100g), sedang (10-20 mg K,O/100¢) dan tingei
(>20 mg K,0/100g). 2 8) dan tinggi

 Dilakukan deliniasi yang dibatasi atas status hara, batas tanah
topografi atau batas alam lainnya. ’

« Status hara P dan Ktinggi diberi warna hijau, sedang warna kuning
dan rendah warna merah.

5. Penetuan rekomendasi pemupukan P dan K

Takaran pupuk P dan K ditetapkan berdasarkan hasil analisis tanah
dengan metode HCI 25%, dan digolongkan kedalam salah satu kriteria

Tabel 2. Saran pemberian pupuk P untuk tanaman padi sawah
berdasarkan status hara P tanah

Status hara Kadar P205 (HCI 25%, Takaran P **
P tanah mg/l 00 g tanah (kg SP36/ha/musim)
Rendah <20 125
Sedang 20-40 " 75
Tinggi >40 50*

*Dapat diberikan satu kali untuk dua musim tanam.
**Pupuk P diberikan seluruhnya sebagai pupuk dasar.

Tabel 3. Saran pemberian pupuk K untuk tanaman padi sawah
berdasarkan status hara K tanah

Status hara K Kadar K20 Takaran K

tanah (HCI 25%), (kg KCl/ha/musim)
mg/100 g tanah

Rendah <10 50* 100

Sedang 10-20 0* 50

Tingsi >20 0* 50

" Diberi jerami padi setara 2 ton/ha.
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=y

Gabar 1=3€ara embaca BWD

status P dan K; rendah, sedang atau tingg. Wilayah yang ditandai dengan
warna merah berarti status P atau K termasuk ke dalam kriteria rendah,
warna kuning untuk wilayah yang berstatus P atau'K sedang, dan warna
hijau untuk wilayah yang berstatus P atau K tinggi. Berdasarkan kriteria ini,

takaran pupuk P dan K yang diperlukan bagi tanaman padi disajikan pada
Tabel 2 dan 3.

6. Penentuan rekomendasi pemupukan nitrogen

Dalam tanaman N dapat memacu pertumbuhan organ di atas tanah
dan memberikan warna hijau pada daun. Pada serealia seperti padi,
nitrogen mempunyai peranan dapat membesarkan butir gabah dan
meningkatkan kandungan protein. Tanaman yang kekurangan N tumbuh

kerdil, sistem perakarannya terbatas, daun hijau kekuning-kuningan dan
cenderung rontok.
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Rekomendasi pemupukan N yang paling dianggap baik saat ini adalah
penggunaan Bagan Warna Daun (BWD). Bagan Warna Daun merupakan
alat yang sederhana, mudah dipergunakan, tidak mudah rusak dan relatif
murah. Terdapat 4 skala warna, mulai dari hijau kekuning (skala 2) hingga
hijau gelap (skala 5). Warna tersebut sebagai petunjuk tingkat kec ukupan
hara N pada tanaman atau waktu yang tepat untuk pemberian pupuk N
susulan. Rekomendasi pemupukan N dengan acuan menggunakan BWD
(Gambar 1) adalah sebagai berikut:

Pembacaan diawali pada 17 HST atau 7-10 hari setelah pupuk
dasar (pemupukan N pertama tanpa pembacaan BWD).

Pembacaan diakhiri setelah keluar malai, tanaman tidak
disarankan untuk diberi pupuk N setelah keluar malai.

Pilih secara acak 10 tanaman pada hamparan seragam.

Pilih daun teratas yang telah membuka sempurna pada satu
rumpun sebagai indikator untuk pengukuran warna.

Taruh bagian tengah daun di atas BWD dan bandingkan warna-
nya. Jika warna daun berada diantara 2 skala, digunakan nilai rata-
ratanya.

Hati-hati dan jangan merusak daun karena dapat mengganngu
fotosintesa.

Ketika pembacaan BWD jangan menghadap sinar, sebab cahaya
langsung dapat mempengaruhi interpertasi warna. |

Pembacaan diusahakan dilakukar oleh petugas yang sama pada
waktu yang sama.

Ulangi pembacaan setiap 7-10 hari atau paling tidak pada fase
pertumbuhan kritis, yaitu awal pembentukan anakan, saat anakan
maksimum, primordia, dan awal berbunga.

Jika lebih 5 dari 10 daun yang diamati warnannya di bawah batas

kritis, berikan segera pupuk N sebanyak 75-100 kg urea/ha/
aplikasi (Tabel 4).
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Tabel 4. Takaran urea padi sawah pada fase tumbuh yang ditetapkan ber,
sarkan hasil pembacaan BWD”

Musim hasil tinggi!’ [Musim hasilm
Umur (kg urea’/ha) (kg urea/ha)

Fase tumbuh tanaman B

PTB Non PTB | PTB Non PTB

]
Basal 2 5-15 HST 100 75 75 75
Vegetatif cepat | 28-48 HST 100 100 100 75
Awal generatif | > 49 HST 100 100 100 75

1) Musim dengan tingkat hasil lebih tinggi atau rendah berbeda di beberapa daera, dapat
terjadi pada musim kemarau (MK) atau musim hujan (MH)

2)  Pemberian pupuk N pertama dapat dilakukan tanpa pembacaan BWD
3)  PTB: Padi Tipe Baru: Fatmawati, Ciapus, Cimelati
4) Non PTP: Varietas unggul baru yang lainnya
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